
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

            Penggunaan alat teknologi komunikasi dalam perkembangan belajar anak 

usia Sekolah Dasar di SDK Momol Manggarai Barat bukan hanya sekadar 

fenomena teknis, melainkan juga fenomena eksistensial. Teknologi, sebagaimana 

dipahami dalam horizon filsafat (cara pandang luas yang diberikan filsafat untuk 

memahami sesuatu) bukanlah benda netral yang hanya hadir untuk dipakai, 

melainkan suatu modus keberadaan yang mengubah cara manusia dalam hal ini 

anak mengada di dunia. Anak tidak hanya “menggunakan” smartphone, laptop, 

televisi, melainkan secara perlahan dibentuk oleh logika dan ritme teknologi itu 

sendiri. Di sinilah letak ambivalensi, teknologi dapat menjadi medium yang 

memperluas cakrawala belajar, tetapi sekaligus dapat mempersempit horizon 

kebebasan bila digunakan tanpa kesadaran kritis. 

            Dalam terang pemikiran filsafat pendidikan, teknologi komunikasi harus 

dilihat sebagai pharmakon berasal dari bahasa Yunani kuno yang berarti obat, 

racun, atau ramuan. Ia menolong anak memperoleh pengetahuan baru dengan cepat, 

membangun keterampilan berpikir kritis, dan membuka jalan menuju dunia yang 

lebih luas. Tetapi pada saat yang sama, ia juga berpotensi merusak kedalaman 

belajar, mengurangi kemampuan kontemplasi, serta mengasingkan anak dari relasi 

sosial yang otentik. Dengan demikian, tantangan terbesar bukan terletak pada 

teknologi itu sendiri, melainkan pada bagaimana manusia keluarga, sekolah, dan 

masyarakat mengatur relasi mereka dengan teknologi. 

         Anak-anak usia sekolah dasar sedang berada pada tahap pembentukan dasar 

kepribadian. Pada tahap inilah teknologi komunikasi menorehkan jejak paling 

dalam. Bila diarahkan dengan bijaksana, teknologi akan menjadi jembatan menuju 

kebebasan intelektual, kemandirian berpikir, dan kreativitas. Namun bila dibiarkan 

tanpa bimbingan, teknologi dapat menjadikan anak budak algoritma, kehilangan 



kepekaan sosial, dan terjebak dalam kesenangan instan yang menunda kedewasaan 

berpikir. 

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Orang Tua 

       Orang tua tidak cukup hanya menjadi pengawas eksternal, melainkan harus 

menjadi pembimbing eksistensial bagi anak. Artinya, orang tua tidak hanya 

menetapkan batasan waktu penggunaan gawai, tetapi juga mengajarkan makna 

menggunakan tanpa diperbudak. Melalui teladan konkret, orang tua 

memperlihatkan bahwa teknologi hanyalah sarana untuk menghidupi relasi 

manusia, bukan menggantikannya. Dengan demikian, keluarga dipanggil untuk 

melatih anak mencintai kebijaksanaan lebih daripada sekadar informasi instan. 

5.2.2 Bagi Lingkungan Sekolah (Guru) 

      Sekolah hendaknya tidak jatuh pada jebakan pragmatisme teknologi, 

seolah-olah pendidikan semata-mata bergantung pada media digital. Guru perlu 

menjadi filsuf kecil yang menuntun anak bukan hanya menguasai informasi, 

melainkan juga bertanya tentang makna dari informasi itu. Integrasi teknologi 

dalam pembelajaran harus diarahkan bukan hanya untuk keterampilan teknis, 

melainkan untuk membentuk habitus berpikir kritis, dialogis, dan reflektif. 

Dengan demikian, sekolah dapat menjadi ruang di mana anak-anak belajar 

menyeimbangkan antara dunia maya dan dunia nyata, antara fakta dan makna. 

   5.2.3 Bagi Lingkungan Masyarakat 

         Masyarakat adalah horizon luas di mana anak bertumbuh. Oleh karena itu, 

komunitas lokal di Manggarai Barat perlu menciptakan iklim kultural yang 

menempatkan teknologi dalam perspektif nilai. Tradisi, budaya, dan kebersamaan 

lokal tidak boleh hilang karena hegemoni media digital, melainkan harus 

berdialog dengannya. Kegiatan budaya, seni, dan religius dapat menjadi 

penyeimbang agar anak tidak terjerat dalam dunia virtual semata. Dengan begitu, 



teknologi komunikasi sungguh menjadi medium dialog antara tradisi dan 

modernitas, antara lokalitas dan globalitas. 

         Akhirnya, dapat ditegaskan bahwa pengaruh teknologi komunikasi terhadap 

perkembangan belajar anak adalah sebuah drama filsafati (drama tentang 

pemikiran dan makna hidup atau drama yang mengajak untuk berpikir). Teknologi 

bukan hanya soal alat, melainkan soal bagaimana manusia memaknai dirinya 

dalam relasi dengan alat itu. Anak-anak SDK Momol Manggarai Barat 

dihadapkan pada pilihan: apakah mereka akan menjadikan teknologi sebagai 

sarana menuju pencerahan, ataukah membiarkan diri mereka diperbudak oleh arus 

digitalisasi. 

       Harapan dalam penelitian ini adalah agar keluarga, sekolah, dan masyarakat 

bersama-sama membentuk anak menjadi pribadi yang kritis, kreatif, dan 

berkarakter, sehingga mereka tidak hanya hidup dalam teknologi, melainkan juga 

menguasai teknologi dengan kebijaksanaan. Dengan demikian, generasi muda 

Manggarai Barat khususnya anak usia sekolah dasar di SDK Momol-Manggarai 

Barat tidak kehilangan akar budaya dan nilai moralnya, tetapi justru menemukan 

cara baru untuk menghadirkan dirinya secara otentik dalam dunia yang terus 

berubah. 
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     Gambar 1: Wawancara dengan Kepala Sekolah SDK Momol. 

                   

                         

                                                               

 

 

 

 

Gambar 2: Observasi Siswa Kelas VI, SDK Momol. 

 

 

 

 

 

 



                                             

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Observasi Kelas V. Gambar 4: Observasi Kelas IV. 

                    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Struktur Organisasi SDK Momol.                    

 



Gambar 6: Data Guru SDK Momol. 

 

     

 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Tata Tertib SDK Momol.  Gambar 8: Kewajiban SDK Momol 

               

 

 

 

 



LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA 

I         Pertanyaan Untuk Orang Tua Terkait Awal Mula Terbentuknya  

           Kampung Momol 

1. Bagaimana awal mula terbentuknya Kampung Momol? 

2. Siapa saja tokoh atau tua panga yang pertama kali tinggal di wilayah 

Lumpung Rai? 

3. Apa alasan utama tua gendang dari Kampung Ndoso mengutus tua panga 

ke Lumpung Rai? 

4. Mengapa keturunan tua panga kemudian memilih menetap di Kampung 

Momol? 

5. Bagaimana hubungan adat dan genealogis antara Kampung Momol dengan 

Kampung Ndoso hingga saat ini? 

6. Mengapa kampung baru tersebut dinamakan Kampung Momol? 

7. Bagaimana perkembangan identitas Momol hingga menjadi nama lembaga-

lembaga pendidikan? 

II         Pertanyaan Untuk Para Pendidik (Guru) Terkait Profil SDK Momol. 

1. Kapan SDK Momol didirikan dan apa alasan pendiriannya? 

2. Bagaimana kondisi awal SDK Momol saat pertama kali berdiri? 

3. Apa saja kendala yang dialami SDK Momol pada masa awal berdirinya? 

4. Bagaimana perkembangan jumlah guru, siswa, dan ruang kelas di SDK 

Momol dari masa ke masa? 

5. Apa arti penting berdirinya SDK Momol bagi masyarakat Momol pada 

waktu itu? 

6. Bagaimana peran SDK Momol dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

dan kehidupan masyarakat di Desa Momol? 

7. Apa identitas resmi SDK Momol (nama, tahun berdiri, NPSN, alamat? 

8. Bagaimana kondisi tenaga pendidik dan jumlah siswa di SDK Momol saat  

      ini? 

 



9. Apa visi dari SDK Momol? 

10. Apa saja misi SDK Momol dalam menyelenggarakan pendidikan? 

11. Bagaimana visi dan misi tersebut diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran  

Sehari-hari? 

12. Berapa jumlah tenaga pendidik yang ada di SDK Momol? 

13. Bagaimana perbandingan jumlah guru laki-laki dan guru perempuan? 

14. Apa jabatan masing-masing guru di SDK Momol? 

15. Berapa jumlah siswa di SDK Momol secara keseluruhan? 

16. Bagaimana distribusi siswa berdasarkan jenis kelamin dan kelas? 

17. Apakah jumlah siswa laki-laki lebih banyak daripada siswa perempuan? 

18. Apa saja sarana dan prasarana yang tersedia di SDK Momol? 

19. Berapa jumlah ruang belajar, kantor, perpustakaan, dan WC yang dimiliki                

SDK Momol? 

20. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana tersebut dalam mendukung         

kegiatan belajar-mengajar? 

III       Pertanyaan Untuk Para Pendidik (Guru) Terkait Pengaruh Penggunaan  

          Alat Teknologi Komunikasi Terhadap Siswa 

 

● Pengaruh Positif 

1. Apakah penggunaan alat teknologi komunikasi membantu siswa 

memperoleh pengetahuan dengan lebih mudah? 

2. Bagaimana alat teknologi mendukung kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas? 

3. Apakah alat teknologi membantu siswa menyesuaikan gaya belajar mereka 

masing-masing? 

4. Apakah penggunaan alat teknologi berpengaruh terhadap kreativitas siswa? 

5. Bisa berikan contoh bentuk kreativitas yang ditunjukkan siswa melalui alat 

teknologi? 

6. Apakah siswa juga memanfaatkan teknologi untuk mengedit foto atau 

membuat konten kreatif lainnya? 

7. Apakah siswa mampu menelusuri sendiri materi pembelajaran melalui 

teknologi? 



8. Apakah siswa mencari materi tambahan di luar yang diberikan guru? 

9. Apakah siswa lebih banyak mengakses sumber digital dibandingkan buku 

cetak? 

 

● Pengaruh Negatif 

1. Apakah penggunaan alat teknologi membuat siswa menjadi malas 

mengerjakan tugas?  

2. Bagaimana sikap siswa ketika guru memberikan tugas sekolah? 

3. Apakah siswa cenderung menunda-nunda penyelesaian tugas? 

4. Apakah siswa lebih suka bermain HP daripada berinteraksi dengan teman 

sebayanya? 

5. Bagaimana sikap siswa saat dipanggil guru atau temannya? 

6. Apakah sikap acuh ini berpengaruh pada kedisiplinan dan kepedulian 

siswa? 

7. Apakah hubungan sosial antarsiswa melemah karena penggunaan alat 

teknologi? 

8. Apakah siswa lebih banyak bermain HP daripada bercengkrama dengan 

teman? 

9. Bagaimana dampak hal ini terhadap iklim kebersamaan di sekolah? 

10. Apakah ada siswa yang sering mengantuk di kelas akibat menggunakan 

teknologi hingga larut malam? 

11. Bagaimana kondisi ini mempengaruhi konsentrasi siswa dalam belajar? 

12. Apakah penggunaan teknologi berlebihan berdampak pada kesehatan dan 

kesiapan fisik siswa? 

13. Apakah siswa SDK Momol menunjukkan ketergantungan yang tinggi 

terhadap HP? 

14. Apakah hampir semua siswa membawa HP ke sekolah? 

15. Bagaimana pengaruh kebiasaan ini terhadap motivasi belajar dan 

kedisiplinan siswa? 

16. Apakah nilai siswa SDK Momol menurun sejak intens menggunakan 

teknologi komunikasi? 



17. Bagaimana perbandingan prestasi siswa sebelum dan sesudah penggunaan 

teknologi? 

18. Menurut guru, faktor apa yang paling mempengaruhi penurunan prestasi 

siswa akibat alat teknologi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

       

 

    

 


